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Keamanan akses jalan merupakan bagian penting untuk mendukung kemudahan dan kelancaran 

aktivitas masyarakat di tingkat daerah. Minimnya fsilitas keselamatan jalan khususnya pada wilayah 

yang kurang pencahayaan, dapat menimbulakan risiko kecelakaan dan menurunnya tingkat 

kenyamanan masyarakat dalam beraktivitas. Kondisi ini ditemukan di Kelurahan Sungai Ukai, dimana 

terdapat beberapa titik jalan yang minim cahaya dan rentan terjadi kecelakaan, terutama di malam 

hari. Melalui program Kuliah Kerja Nyata (KKN), para mahasiswa melakukan kegiatan pengabdian 

dengan memasang reflektor di jalan sebagai upaya meningkatkan visibilitas dan menjaga keselamatan 

pengguna jalan. Artikel ini bertujuan menjelaskan proses pelaksanaan, tingkat keefektifan, serta 

kontribusi kegiatan pemasangan reflektor terhadap pembangunan lokal, terutama dalam 

meningkatkan keamanan lingkungan. Metode yang digunakan mencakup observasi di lapangan, 

identifikasi titik jalan yang rawan, pemasangan reflektor, dokumentasi hasil, dan wawancara dengan 

warga serta pemerintah setempat. Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa pemasangan reflektor 

berhasil meningkatkan kualitas pencahayaan dan membantu pengguna jalan mengurangi risiko 

kecelakaan. Kegiatan ini juga mendapat tanggapan positif dari masyarakat maupun pemerintah 

setempat sebagai bentuk nyata kerja sama antara mahasiswa, masyarakat dan pemerintah setempat. 

Dengan demikian, program pemasangan reflektor ini dapat menjadi contoh model sederhana namun 

efektif dalam mendukung pembangunan lokal berbasis keselamatan lingkungan. 

 ABSTRACT  
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Road access safety is an important part of supporting the ease and smooth flow of community activities 

at the local level. The lack of road safety facilities, especially in areas with poor lighting, can lead to 

an increased risk of accidents and a decrease in public comfort during activities. This condition was 

found in Sungai Ukai Village, where there are several poorly lit road sections that are prone to 

accidents, especially at nite. Thru the Kuliah Kerja Nyata (KKN) program, students engage in 

community service activities by installing reflectors on roads as an effort to improve visibility and 

ensure the safety of road users. This article aims to explain the implementation process, effectiveness 

level, and contribution of reflector installation activities to local development, particularly in 

improving environmental safety. The methods used include field observation, identification of 

vulnerable road points, reflector installation, results documentation, and interviews with local 

residents and government. The results of this activity show that installing reflectors successfully 

improved lighting quality and helped road users reduce the risk of accidents. This activity also received 

positive feedback from the community and local government as a concrete form of cooperation 

between students, the community, and the local government. Thus, this reflector installation program 

can serve as an example of a simple yet effective model for supporting local development based on 

environmental safety. 
This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
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I. PENDAHULUAN 

Pembangunan lokal merupakan proses yang berfokus pada peningkatan kualitas hidup masyarakat di 

suatu wilayah berdasarkan potensi sumber daya yang ada. Tujuan dan aspek utamanya yaitu menciptakan 

masyarakat yang lebih kuat secara sosial-ekonomi melalui pemanfaatan sumberdaya berkelanjutan, penguatan 

infrastruktur dasar, pemberdayaan komunitas, serta peningkatan kualitas hidup. Peningkatan kualitas dan 

keamanan infrastruktur jalan seringkali menjadi bagian penting dari pembangunan di tingkat kelurahan. Jalan 

yang aman dan dapat diakses penting bagi masyarakat untuk melakukan aktivitas ekonomi, pendidikan, sosial, 

dan sehari-hari. Oleh karena itu, peningkatan fasilitas keamanan akses jalan merupakan komponen penting 

dari strategi pembangunan lokal yang berkelanjutan (Saukani et al., n.d.). Temuan (Intannia Wandhani et al., 

2025) juga menegaskan bahwa persepsi keamanan akses jalan dipengaruhi oleh kualitas penerangan dan 

fasilitas keselamatan jalan, khususnya di daerah yang tidak memiliki sarana pendukung visual. Hasil ini 

menunjukkan betapa pentingnya infrastruktur jalan sebagai bagian dari pembangunan lokal. (Saukani et al., 

n.d.) 

Keamanan akses jalan di wilayah pemukiman sering kali diabaikan, padahal risiko kecelakaan dapat tetap 

terjadi jika minimnya sarana penunjang keselamatan jalan. Jalan yang sempit, tikungan tajam, pencahayaan 

yang kurang , dan tidak adanya petunjuk visual bagi pengenda merupakan beberapa titik rawan kecelakaan.  

Hal ini selaras dengan temuan (Widianty et al., 2019) yang menjelaskan bahwa banyak kawasan di Indonesia 

memiliki titik blind spot yang dapat menyebabkan kecelakaan jika tidak dilengkapi dengan perangkat 

keselamatan seperti cermin cembung atau reflektor jalan. Pada penelitian (Sains et al., 2025) juga ditemukan 

bahwa banyak desa di Indonesia yang masih kekurangan perangkat keselamatan dasar seperti reflektor dan 

speed bump. Akibatnya, tingkat risiko kecelakaan tetap tinggi, terutama pada malam hari, karena kurangnya 

fasilitas keselamatan ini. 

Dalam studi pengabdian masyarakat sebelumnya, berbagai upaya untuk meningkatkan keselamatan jalan 

telah dilakukan. Ini termasuk pemasangan speed bump, rambu lalu lintas, reflektor jalan, dan mirror cembung.  

Misalnya, program pengabdian yang dilakukan oleh (Sains et al., 2025) di Desa Gondowulan menunjukkan 

bahwa pemasangan reflektor jalan secara aktif dapat meningkatkan kewaspadaan pengendara dan membantu 

mengurangi risiko kecelakaan, terutama di malam hari.  Mereka telah menemukan bahwa reflektor yang 

memantulkan cahaya lampu kendaraan berfungsi dengan baik sebagai panduan visual alternatif di lingkungan 

yang tidak banyak cahaya. Hal ini meningkatkan keamanan akses jalan dan meningkatkan posisi reflektor 

sebagai alat keselamatan murah dan mudah dipasang. Hal yang sama juga bisa dilihat dalam program KKN-

PPM UGM yang melibatkan warga dalam pemasangan reflektor jalan, dimana partisipasi komunitas terbukti 

meningkatkan kepedulian warga terhadap titik rawan kecelakaan (Melati, 2025) 

Sementara itu, penelitian pengabdian lainnya yang ada  di RW 07 Kelurahan Merjosari oleh (Imam 

Khambali et al., 2023) menunjukkan bahwa tindakan kecil seperti penempatan perangkat keselamatan jalan 

dapat meningkatkan kesadaran masyarakat dan meningkatkan kualitas akses jalan secara keseluruhan.  

Masyarakat lebih sadar akan bahaya yang mungkin terjadi dan lebih aktif dalam menjaga keselamatan 

lingkungan. Keterlibatan masyarakat juga sangat penting karena mendukung keberlanjutan program 

pengabdian dan memastikan bahwa fasilitas yang telah dipasang terus dipertahankan secara mandiri dan 

bermanfaat dalam jangka panjang. Seperti pengabdian yang dilakukan oleh (Hidayatulloh, 2025) menunjukkan 

bahwa intervensi sederhana seperti pembuatan reflektor jalan memberikan dampak sosial yang besar, karena 

mendorong warga untuk lebih peduli terhadap keselamatan lingkungan dan turut menjaga fasilitas yang telah 

dipasang. 

Dalam konteks pembangunan lokal, keberlanjutan adalah salah satu prinsip utamanya. Program 

pengabdian masyarakat dinilai berdasarkan keberhasilan implementasi teknis dan partisipasi masyarakat dalam 

memelihara hasil program.  Hal ini sejalan dengan gagasan pembangunan berbasis masyarakat, yang 

mengatakan bahwa pembangunan akan berjalan lebih baik jika masyarakat memiliki rasa memiliki dan terlibat 

dalam proses dari menemukan kebutuhan hingga menjaga fasilitas. Oleh karena itu, reflektor jalan harus 

dirancang tidak hanya sebagai solusi teknis, tetapi juga sebagai cara untuk memberi tahu dan mendorong 

mereka untuk berpartisipasi. Kelurahan Sungai Ukai sendiri memiliki banyak potensi dan sangat 

membutuhkan peningkatan keamanan akses jalan.  Beberapa jalan di kelurahan ini tidak terlalu terang dan 

rentan terhadap kecelakaan, terutama pada malam hari.  Kondisi ini menjadi dasar penting untuk program 

pengabdian masyarakat seperti pemasangan reflektor jalan untuk mengurangi kecelakaan dan membuat 

mobilitas menjadi lebih aman.  Diharapkan juga bahwa kegiatan ini akan mendorong masyarakat Kelurahan 
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Sungai Ukai untuk terlibat secara aktif dalam pemeliharaan reflektor, sehingga program dapat bertahan 

sepanjang pengabdiannya selesai. 

Dengan memperhatikan berbagai studi dan praktik pengabdian masyarakat sebelumnya, pemasangan 

reflektor di Kelurahan Sungai Ukai memiliki urgensi dan relevansi tinggi sebagai bagian dari upaya 

pembangunan lokal yang berkelanjutan. Intervensi ini tidak hanya memenuhi kebutuhan teknis untuk 

keselamatan jalan, tetapi juga meningkatkan kesadaran sosial masyarakat melalui peningkatan kesadaran, kerja 

sama, dan partisipasi yang lebih aktif dalam menjaga keamanan lingkungan. 

 

II. MASALAH 

Di Kelurahan Sungai Ukai, keamanan akses jalan merupakan masalah utama. Salah satu contohnya adalah 

kurangnya pencahayaan jalan pada malam hari, yang membahayakan pengendara. Kondisi seperti inilah yang 

menjadi faktor penyebab kecelakaan lalu lintas karena “jarak pandang henti” menjadi terbatas dan potensi 

konflik lalu lintas meningkat (Refky et al., 2025). Selain itu, risiko kecelakaan diperparah oleh kurangnya 

fasilitas keselamatan jalan seperti rambu, marka jalan, dan perangkat pemantul cahaya seperti paku jalan dan 

reflektor. Audit keselamatan infrastruktur di beberapa ruas jalan di Indonesia menunjukkan “defisiensi” yang 

signifikan dalam perlengkapan jalan (Di et al., 2025). Sebagai contoh, penelitian audit jalan di Kabupaten 

Batang menemukan bahwa sejumlah fasilitas keselamatan jalan tidak berfungsi dengan baik atau bahkan tidak 

sama sekali, sehingga meningkatkan risiko kecelakaan (Mulyono et al., 2009) 

Selain itu, studi keamanan jalan yang dilakukan di jalan-jalan lokal menemukan bahwa geometri tikungan 

sangat mempengaruhi keselamatan. Tikungan dengan jari-jari kecil dan kemiringan melintang yang tidak 

standar dapat membuat pengemudi lebih sulit mengendalikan dan meningkatkan risiko kecelakaan (Widianty 

et al., 2019). Kondisi ini sangat penting untuk perumahan atau organisasi di mana struktur jalan tidak selalu 

ideal (Ula et al., 2025). 

Salah satu tantangan lain dari sudut pandang sosial dan pembangunan lokal adalah rendahnya kesadaran 

atau partisipasi masyarakat dalam pemeliharaan dan peningkatan fasilitas keselamatan.  Infrastruktur jalan 

sangat penting untuk mobilitas dan aktivitas ekonomi lokal, tetapi intervensi akan sulit berkelanjutan jika 

masyarakat tidak terlibat dalam mengidentifikasi titik rawan dan memelihara fasilitas keselamatan.  Ini 

mendukung pendapat bahwa semua pemangku kepentingan, termasuk pemerintah dan masyarakat, 

bertanggung jawab untuk keselamatan jalan (Di et al., 2025). Akses yang tidak aman dapat membatasi 

mobilitas warga di malam hari, mengurangi partisipasi ekonomi, dan menurunkan rasa aman penduduk. Selain 

itu, masalah ini juga mempengaruhi pembangunan lokal secara keseluruhan.  Akibatnya, intervensi teknis 

seperti penambahan lampu mungkin tidak cukup. Solusi yang lebih komprehensif, seperti memasang lampu 

keselamatan (reflektor) dan meningkatkan partisipasi masyarakat.  

Berdasarkan permasalahan di atas, intervensi pengabdian masyarakat berupa pemasangan reflektor jalan 

di titik‐titik rawan di Kelurahan Sungai Ukai menjadi sangat penting. Program ini tidak hanya menjawab 

masalah teknis seperti visibilitas dan fasilitas keselamatan, tetapi juga dapat mendorong masyarakat untuk 

berpartisipasi dalam pemeliharaan, membuat solusi masalah berkelanjutan dan sesuai dengan pembangunan 

lokal. 

 
Gambar 1. Lokasi Pemasangan Reflektor 
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III. METODE 

Pemasangan Reflektor sebagai Upaya Meningkatkan Keamanan Akses Jalan di Kelurahan Sungai Ukai 

merupakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan menggunakan pendekatan deskriptif-

partisipatif. Hal ini berarti bahwa mahasiswa dan masyarakat secara langsung terlibat dalam proses identifikasi 

masalah hingga pelaksanaan program. Metode ini dipilih karena dapat digunakan dengan sukses dalam 

program yang fokus pada pemberdayaan masyarakat dan keselamatan jalan (Di et al., 2025). Program ini 

dilaksanakan di Kelurahan Sungai Ukai, Kecamatan Rumbai Timur, Kota Pekanbaru.  

Pelaksanaan kegiatan terdiri dari beberapa tahapan: 

1. Observasi Lapangan 

Observasi awal dilakukan untuk: Mengidentifikasi lokasi jalan yang kurang pencahayaan, Menentukan 

area yang mungkin mengalami kecelakaan, Evaluasi keadaan jalan, tikungan, dan jarak pandang,  serta 

dokumentasi kondisi awal. Observasi lapangan ini merupakan langkah awal yang penting dalam program 

peningkatan keselamatan jalan sebagaimana digunakan dalam audit keselamatan infrastruktur di Indonesia 

(Mulyono et al., 2009). 

2. Koordinasi dengan Masyarakat dan Perangkat Kelurahan 

Koordinasi dilakukan bersama: Perangkat Kelurahan, RT/RW, Tokoh masyarakat dan warga yang tinggal 

disekitar lokasi pemasangan. Tujuan dari tahap ini adalah untuk menentukan titik pemasangan dan memastikan 

bahwa warga bersiap untuk memastikan pemeliharaan reflektor secara berkelanjutan. Jalan keselamatan yang 

melibatkan masyarakat telah terbukti lebih efisien dan berkelanjutan. 

3. Pengadaan dan Persiapan Reflektor  

Tahapan ini meliputi: Pengadaan reflektor jalan, persiapan alat penunjang, pengecekan kualitas dan 

kelayakan reflektor sebelum dipasang dan penyusunan daftar titik pemasangan berdasarkan observasi dan 

koordinasi. Pengadaan ini dilakukan dengan mempertimbangkan standar visibilitas malam sebagaimana 

direkomendasikan dalam program keselamatan lalu lintas lokal. 

4. Pemasangan Reflektor 

Dilakukan dengan langkah-langkah: Membersihkan area yang akan dipasangkan reflektor, memberikan 

tanda titik pemasangan, memasang reflektor sesuai pola yang sudah ditentukan, memastikan reflektor simetris 

dan terpasang kuat serta mengambil dokumentasi selama proses pemasangan untuk bahan penyusunan laporan 

akhir pengabdian. Teknik pemasangan mengacu pada praktik pengabdian masyarakat yang sama sperti 

pemasangan convex mirror atau perangkat keselamatan lain (Di et al., 2025). 

5. Evaluasi dan Pelaporan 

Dilakukan melalui: Pengamatan ulang pada malam hari untuk mengetahui seberapa efektif visibilitas 

reflektor, Wawancara informal dengan warga di sekitar lokasi pemasangan, dan beberapa hari setelah 

pemasangan, memeriksa kondisi reflektor. Selanjutnya, mahasiswa KKN membuat laporan kegiatan untuk 

akhir pengabdian. 

  

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam upaya untuk meningkatkan keamanan akses jalan di Kelurahan Sungai Ukai, pemasangan reflector 

ini menghasilkan banyak temuan penting. Temuan-temuan ini mencerminkan keadaan sebenarnya di lapangan 

dan dampak langsung dari program terhadap masyarakat. Penelitian awal menunjukkan bahwa penerangan 

jalan masih sangat buruk di beberapa titik strategis. Penerangan yang kurang meningkatkan visibilitas 

pengendara pada malam hari serta meningkatkan kemungkinan kecelakaan. Orang-orang juga mengeluh 

bahwa jalan yang gelap membuatnya sulit untuk bergerak pada malam hari, terutama bagi pengendara sepeda 

motor dan pejalan kaki. Hasil awal ini sangat penting untuk penentuan lokasi reflektor. 

Untuk mengidentifikasi area yang membutuhkan intervensi, kami melakukan observasi lanjutan bersama 

perangkat kelurahan dan masyarakat selama proses pengabdian. Tingkat intensitas kendaraan yang melintas, 

adanya tikungan tajam, jarak antar rumah, dan kondisi fisik permukaan jalan adalah beberapa faktor yang 

digunakan untuk memilih lokasi pemasangan. Metode berbasis kebutuhan ini memastikan pemasangan 

reflektor yang tepat sasaran. Setelah pemetaan titik selesai, kami dan masyarakat memasang reflector, 

melakukannya dengan metode yang sederhana namun efektif, yaitu menempelkan reflektor di tempat yang 

mudah menangkap cahaya lampu kendaraan, sehingga dapat memantulkan cahaya yang cukup kuat pada 

malam hari. Hasil dari pemasangan reflektor ini menunjukkan peningkatan nyata terhadap tingkat visibilitas 

jalan. Pengendara melaporkan bahwa garis jalan menjadi lebih terlihat, terutama di daerah yang sebelumnya 
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gelap sepenuhnya. Pantulan cahaya dari reflektor memberikan gambaran tentang arah jalan, keberadaan bahu 

jalan, dan kemungkinan tikungan, sehingga pengendara dapat lebih berhati-hati, yang secara langsung 

mengurangi risiko kecelakaan. 

 
Gambar 2. Penentuan Titik Lokasi Pemasangan Reflektor 

 

Kegiatan ini tidak hanya mengubah aspek fisik dan keamanan, tetapi juga memiliki dampak sosial yang 

signifikan bagi masyarakat. Orang-orang sangat terlibat dalam pemasangan, mulai dari menyiapkan alat, 

membersihkan area pemasangan, hingga menguji reflektor setelah dipasang. Rasa memiliki terhadap hasil 

kegiatan dibantu oleh keterlibatan aktif masyarakat ini, dimana sejalan dengan prinsip pembangunan lokal, 

yang menekankan kerja sama antara masyarakat dan pihak eksternal untuk membangun lingkungan yang aman 

dan nyaman. Selain itu, partisipasi masyarakat menunjukkan bahwa program ini tidak hanya bersifat 

seremonial tetapi juga menghasilkan manfaat bagi masyarakat secara langsung. Selain itu, program ini 

meningkatkan kesadaran warga tentang pentingnya menjaga akses jalan aman. Beberapa warga mengatakan 

mereka berencana untuk melanjutkan pemasangan reflektor tambahan secara swadaya jika masih ada titik jalan 

yang dianggap kurang aman. Komitmen ini menunjukkan bahwa program pengabdian masyarakat tidak hanya 

memasang reflektor, tetapi juga menghasilkan peningkatan kesadaran masyarakat tentang keamanan 

lingkungan dan perubahan perilaku. Karena dampak program pengabdian tidak berhenti setelah selesai, tetapi 

terus berkembang melalui upaya masyarakat, keberlanjutan ini merupakan indikator penting keberhasilan 

program. 

 
Gambar 3. Proses Pemasangan Reflektor 

 

Dalam konteks pembangunan lokal, pemasangan reflektor membantu memperkuat infrastruktur dasar di 

tingkat kelurahan. Infrastruktur mencakup tidak hanya pembangunan fisik skala besar, tetapi juga intervensi 

kecil yang dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat, termasuk meningkatkan rasa aman di lingkungan 
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publik, meningkatnya keamanan jalan membuat mobilitas masyarakat lebih mudah, membuat aktivitas 

ekonomi kecil seperti UMKM berjalan lebih baik pada malam hari, dan masyarakat merasa lebih nyaman saat 

beraktivitas. Ini menunjukkan bahwa intervensi sederhana seperti pemasangan reflektor dapat secara bertahap 

mendukung proses pembangunan lokal. 

Secara keseluruhan, pelaksanaan program ini menunjukkan bahwa penggunaan reflektor sebagai alat 

untuk meningkatkan keselamatan dan keamanan akses jalan memiliki manfaat yang dapat dirasakan 

masyarakat secara langsung. Bukti bahwa kegiatan pengabdian ini memberikan dampak positif dan konstruktif 

bagi lingkungan adalah peningkatan visibilitas, penurunan tingkat kekhawatiran warga ketika melewati jalan 

gelap, dan munculnya inisiatif keberlanjutan dari masyarakat. Hasil juga menunjukkan bahwa pembangunan 

lokal dapat dimulai dengan tindakan kecil yang mengutamakan kebutuhan masyarakat dan melibatkan mereka 

secara langsung dalam prosesnya. 

 
Gambar 4. Hasil Pemasangan Reflektor 

 

V. KESIMPULAN 

Pemasangan reflektor jalan di Kelurahan Sungai Ukai merupakan solusi tepat untuk masalah utama di 

daerah tersebut, yaitu kurangnya pencahayaan di jalan yang sering menyebabkan kecelakaan, terutama di 

malam hari. Kondisi jalan yang gelap dan kurangnya fasilitas keselamatan sebelumnya membuat pengendara 

tidak dapat melihat dengan baik, sehingga intervensi sederhana namun efektif sangat diperlukan. Pemasangan 

reflektor telah terbukti memiliki kemampuan untuk meningkatkan panduan visual bagi pengguna jalan, 

memudahkan identifikasi batas jalan, dan memberikan tanda peringatan pada titik-titik rawan. Dengan 

memperbaiki aspek keselamatan infrastruktur dasar, program ini tidak hanya memenuhi kebutuhan mendesak 

masyarakat tetapi juga mendorong pertumbuhan lokal. 

Kegiatan berjalan dengan baik berkat dukungan dari pihak kelurahan dan partisipasi warga. Reflektor ini 

diharapkan memberi manfaat langsung kepada masyarakat untuk peningkatan keamanan berkendara. Program 

ini juga dapat berfungsi sebagai titik awal untuk upaya lebih lanjut, seperti menambah fasilitas penerangan 

atau reflektor tambahan di tempat lain yang masih gelap. Secara keseluruhan, pemasangan reflektor jalan ini 

adalah contoh nyata bagaimana mahasiswa membantu menyelesaikan masalah lokal, terutama masalah 

keselamatan jalan dengan pencahayaan minim di Kelurahan Sungai Ukai. 
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